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ABSTRAK 

Bonifansius Wantu (NIM/NIRM: 221091/22.07.54.0767.R), Strategi Revitalisasi 

Pendidikan Agama Katolik Dalam Meningkatkan Moralitas Peserta Didik Di 

SMAS Katolik Santa Maria Rubit-Maumere. Tesis. Program Studi Magister 

Teologi-Bidang Konsentrasi Teologi dengan pendekatan Kontekstual. 2026.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi revitalisasi pendidikan 

agama Katolik dalam meningkatkan moralitas peserta didik SMAS Katolik. St. 

Maria Rubit-Maumere. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed 

methods). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur kondisi moralitas 

peserta didik melalui penyebaran kuesioner, sedangkan pendekatan kualitatif 

digunakan untuk memahami pelaksanaan pendidikan agama Katolik dan strategi 

pembinaan moral melalui wawancara, dan observasi. Data dianalisis secara 

deskriptif dengan mengintegrasikan temuan kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa revitalisasi pendidikan agama Katolik dilakukan 

melalui peningkatan kualitas pengajaran pendidikan agama Katolik, menggunakan 

metode coaching, refleksi, motivasi, reward dan punishment, home visit, 

pengembangan kegiataan keagamaan, penguatan kerja sama dengan keluarga, 

integrasi nilai-nilai Katolik dalam pembelajaran, serta kerja sama antara sekolah, 

Gereja dan pemerintah. Dalam konteks pembinaan moral peserta didik, pendekatan 

pendampingan yang dialogis dan kontekstual dinilai lebih efektif dalam membantu 

peserta didik menyadari kesalahan dan membangun tanggung jawab moral. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan agama Katolik perlu dilaksanakan 

secara lebih reflektif, dialogis dan berkelanjutan agar peserta didik mampu 

menghayati nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

pendidikan agama Katolik menjadi sarana pembentukan pribadi yang beriman, 

bermoral dan bertanggung jawab dalam kehidupan Gereja dan masyarakat.  

Kata Kunci: Revitalisasi, Pendidikan agama Katolik, Moralitas, Peserta Didik. 
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ABSTRACT 

Bonifansius Wantu (NIM/NIRM: 221091/22.07.54.0767.R), Revitalization 

Strategies for Catholic Religious Education in Enhancing Students’ Morality at 

Saint Maria Rubit Catholic Senior High School, Maumere. Master's Thesis. 

Master of Theology Program, Concentration in Theology with a Contextual 

Approach. 2026. 

 This study aims to analyze the revitalization strategies of Catholic 

Religious Education in enhancing the morality of students at St. Maria Rubit 

Catholic Senior High School, Maumere. The research employed a mixed-methods 

design. The quantitative approach was used to assess the moral condition of 

students through questionnaire distribution, while the qualitative approach was 

utilized to explore the implementation of Catholic Religious Education and moral 

formation strategies through interviews and observations. The data were analyzed 

descriptively by integrating quantitative and qualitative findings.The results 

indicate that the revitalization of Catholic Religious Education is implemented 

through improving the quality of religious instruction, applying coaching methods, 

reflection, motivation, reward and punishment systems, home visits, the 

development of religious activities, strengthening collaboration with families, 

integrating Catholic values into the learning process, and fostering cooperation 

among schools, the Church, and government institutions. In the context of students’ 

moral formation, a dialogical and contextual mentoring approach is considered 

more effective in helping students recognize their shortcomings and develop moral 

responsibility.This study concludes that Catholic Religious Education should be 

implemented in a more reflective, dialogical, and sustainable manner so that 

students are able to internalize Christian values in their daily lives. Consequently, 

Catholic Religious Education serves as a means of forming individuals who are 

faithful, morally responsible, and committed to active participation in the life of 

both the Church and society. 

Keywords: Revitalization, Catholic Religious Education, Morality, Students. 
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